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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ekspresi emosi orang dewasa dan remaja suku Jawa yang tinggal di Kabupaten Magelang. Hipotesis yang diajukan adalah terdapat perbedaan ekspresi emosi antara orang dewasa dan remaja suku Jawa yang tinggal di Kabupaten Magelang. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 responden terdiri dari 40 anak remaja dan 40 orang dewasa. Teknik sampling yang digunakan milik Roscoe menggunakan random sampling.  Alat pengumpul data menggunakan Display Rules Assesment Inventory yang disusun oleh Kurniawan (2010). Hasil analisis uji  independent t-test didapatkan nilai t hitung> t-tabel (6,231>1,664) dengan nilai p-value sebesar 0,000<0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ekspresi emosi antara orang dewasa dan remaja suku Jawa yang tinggal di Kabupaten Magelang.
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Abstract
This study aims to determine differences in the expression of emotions adults and adolescents Javanese living in Magelang. The hypothesis is there are differences in the expression of emotions between adults and adolescents Javanese living in Magelang. Subjects in this study amounted to 80 respondents consisted of 40 teenagers and 40 adults. The sampling technique used to belong to Roscoe using random sampling. Data collector using Display Rules Assessment Inventory compiled by Kurniawan (2010). The results of the analysis of independent t-test testobtained t count> t table (6.231> 1.664) with p-value of 0.000 <0.05 it can be concluded that there are differences in emotional expression between adults and adolescents Javanese living in Magelang.
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PENDAHULUAN
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, dan setiap invidu tidak lepas dari hubungan sosial dengan orang lain. Semua interaksi sosial yang dilakukan seseorang individu akan memunculkan emosi dalam diri setiap individu. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat melepas dirinya berinteraksi dengan lingkunganya. Ekspresi emosi memainkan peran penting dalam komunikasi dan memainkan peran penting dalam interaksi sosial. Hidup ini lebih berwarna dengan adanya emosi, kita dapat mengenali diri kita, dan dapat mengetahui bagaimana cara bersikap dan berinteraksi dengan orang lain (Matsumoto & Juang, 2008).

Beberapa modal dasar manusia dalam menjalani kehidupan sehari‐hari adalah emosi. Tanpa adanya emosi maka kehidupan manusia akan terlihat kering. Hubungan antar manusia akan dikatakan baik atau buruk tergantung ungkapan emosi yang dilakukan mereka (Utami, 2012).
Menurut Darwin (dalam Matsumoto & Ekman, 2007) ekspresi emosi adalah tindakan yang bersifat tingkah laku lengkap, dan kombinasi dengan tanggapan jasmani lain yaitu suara, postur, gestur, pergerakan otot, dan tanggapan fisiologis lainnya. Misalnya guratan ekspresi emosi yang ditunjukan oleh raut wajah seseorang adalah bagian dari emosi. Ekspresi emosi merupakan salah satu cara penting dalam menyampaikan pesan emosi yang dirasakan dalam kehidupan sosial manusia. Ekspresi emosi yang merupakan respon emosional individu terhadap berbagai stimulus lingkungan sehingga harus dipahami dan diekspresikan dengan tepat (Darwin dalam Matsumoto dan Ekman, 2007).
Teori Ekman (2003) dan Izard (2007), menyatakan bahwa setidaknya ada enam ekspresi emosi emosi yang pankultural atau universal. Bukti pertama yang sistematis dan konklusif tentang keuniversalan ekspresi marah, jijik, takut, senang, sedih, dan terkejut. Keuniversalan ini berarti bahwa konfigurasi mimik muka masing-masing emosi tersebut secara biologis bersifat bawaan atau inate. 
Namun temuan Ekman (2003) dan Izard (2007), ini tidak cocok dengan apa yang secara intuitif kita rasakan tentang adanya perbedaan kultural dalam ekspresi emosi. Masing-masing kebudayaan memiliki perangkat aturan sendiri yang mengatur cara emosi universal tersebut diekspresikan, emosi tersebut tergantung pada situasi sosial. Ini biasa kita sebut sebagai aturan pengungkapan kultural emosi (cultural display role).
Budaya merupakan sebuah sistem yang terdiri dari pola berpikir dan perilaku yang menetap yang dibentuk, diadopsi, dan disebarkan oleh beberapa individu yang bergabung di dalamnya. Budaya memberikan pengaruh pada cara berpikir yang berbeda dengan membentuk stereotip yang mengarahkan seseorang untuk meyadari atau mengabaikan hal-hal tertentu. Budaya juga memainkan peran yang penting untuk mempersepsikan ekspresi emosi tersebut. Ekspresi emosi sebagai salah satu jenis dari komunikasi nonverbal yang merupakan hasil dari bentukan budaya yang dimiliki seseorang.  (Wade, Travis, & Garry, 2016). 
Salah satu hasil budaya ialah adanya cultural display rules dan
cultural decoding rules pada ekspresi emosi. Decoding rules merupakan aturan-aturan dalam mempersepsikan emosi yang ada pada ekspresi emosi orang lain yang dianggap benar oleh suatu budaya. Dialect theory mengatakan bahwa perbedaan budaya yang dimiliki oleh seseorang akan timbul ketika mencoba mempersepsikan emosi orang lain dengan akurat. Dialect theory mengatakan bahwa terdapat hubungan langsung antara ekspresi emosi dan persepsi emosi yang dimunculkan oleh karena perbedaan budaya (Elfenbein, 2017). 
Sebuah penelitian yang dilakukan di luar Indonesia, membandingkan antara budaya Anglo (Australia, Inggris, Afrika Selatan/ White South Africa, Selandia Baru, Kanada, Irlandia dan Amerika Serikat) dengan budaya Timur atau Konfusian (China, Taiwan, Singapura, Hongkong, Korea Selatan, dan Jepang), menemukan bahwa terdapat kesalahan dalam membaca emosi antara pelanggan dengan service provider yang berasal dari budaya yang berbeda (Tombs, Bennett, & Ashkanasy, 2014).

Di Indonesia, pada penelitian Prawitasari (2006) mengembangkan sebuah alat yang berisikan foto-foto ekspresi emosi yang mengacu pada Facial Action Coding System (FACS) yang dilakukan oleh Ekman dan Friesen pada 1978 untuk menjawab pertanyaan apakah komunikasi nonverbal bersifat universal atau mengandung bias budaya. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa orang Amerika dan orang Indonesia mampu mengenali ekspresi emosi yang diberikan namun dengan intensitas yang berbeda (Prawitasari, 2006).

Pada etnik Jawa, mereka cenderung untuk menjalin hubungan yang baik dalam taraf permukaan, sehingga tidak menyangkut sebuah sikap batin atau keadaan jiwa yang ada pada diri seseorang. Selain itu, mereka juga memiliki pandangan bahwa mengungkapkan diri dengan cara yang spontan merupakan tindakan yang tidak etis karena mampu memicu pertikaian di lingkungan sosial (Hariyono, 1994).  
Masyarakat Jawa, dalam berinteraksi dan berkomunikasi memiliki aturan‐aturan yang baku seperti dalam penggunaan bahasa, tutur kata dan etika. Interaksi ini diatur pada cara bicara individu masyarakat jawa. Ketika orang yang lebih muda berbicara dengan orang yang jauh lebih tua, maka orang yang lebih muda harus menggunakan bahasa kromo inggil sebagai penghormatan terhadap orang yang lebih tua. Lebih lanjut lagi, dalam budaya Jawa orang harus berbicara pelan/halus, sedapat mungkin  ʺmenyembunyikanʺ  perasaan asli mereka sebagai pengejawantahan dari prinsip isin dan sungkan (Suseno dalam kurniawan dan Hasanat, 2010). Kedua prinsip keselarasan itu sebagai pedoman bagi masyarakat Jawa dalam pergaulan sehari‐hari.
Pada penelitian Kurniawan dan Hasanat (2010) tentang ekspresi emosi orang jawa menemukan bahwa, dalam fase ini pengajaran ekspresi emosi moral masyarakat jawa akan mengatur sedini mungkin cara-cara dalam menguasai dorongan-dorongan emosi serta sikap yang seharusnya ditampilkan ketika seseorang berhadapan dengan orang lain yang berkedudukan lebih tinggi status sosialnya atau lebih tua dari segi usia. Pengajaran moral tersebut menciptakan keyakinan yang sama pada semua tingkatan usia masyarakat jawa dalam mengekspersikan dorongan-dorongan emosi. Sistem dalam budaya jawa mengharuskan seorang anak dapat membawa diri secara berada dan harus mempelajari segala unsur tata krama dalam pergaulan sosial.

Dengan demikian masyarakat jawa dari segala lapisan usia sering melakukan kontrol sosial psikologis terhadap ekspresi emosi yang dirasakan ketika berinteraksi dengan sesama. Hal ini tak lain agar tercipta prinsip kerukunan. Masyarakat jawa sangat berhati-hati dalam mengungkapkan dan mengartikan komunikasi non verbal. 
Hasil penelitian Kurniawan dan Hasanat (2010) menyatakan bahwa usia perkembangan tidak memberikan perbedaan ekspresi emosi. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan ekpresi emosi pada tiga tingkat golongan usia pada suku jawa. Semua jenis perasaan yang dialami dan dirasakan akan ditunjukkan dengan satu ekspresi yaitu dengan senyuman. Bagi masyarakat Jawa, senyuman mempunyai arti yang bermacam‐macam yang berasal dari berbagai emosi yang dirasakan dan belum tentu menunjukkan perasaan senang dan bahagia. Semua itu dilakukan agar keharmonisan dan keselarasan hidup tetap terjaga.

Hasil studi pendahuluan menggunakan metode wawancara kepada Ibu S pada tanggal 19 Mei 2019 di Kabupaten Magelang menunjukkan permasalahan yang dihadapi orang tua pada etnik jawa diantaranya perbedaan cara mengekspesikan marah  pada orang tua oleh anak remajanya. Penulis menemukan bahwa anak remaja saat ini tidak  memiliki  kontrol sosial psikologis terhadap dorongan emosi. Dari hasil wawancara dengan orangtua disebutkan bahwa:

“Anak remaja sekarang berani menyatakan apa yang ada dipikirannya secara spontan ketika marah pada saya, walaupun itu benar ataupun salah, hal ini tidak pernah saya lakukan ketika saya marah karena saya biasanya akan memendam perasaan ketika saya marah” (Ibu S).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Heppell (2004) yang berjudul ʺPenyebab dan Akibat Perubahan Budaya Jawa di
Yogyakartaʺ. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa selama dua belas bulan terakhir ini telah terjadi perubahan perilaku dalam kehidupan sehari‐hari
masyarakat Yogyakarta khususnya generasi muda. Hasil wawancara yang
dilakukan Heppell (2004) terhadap masyarakat Yogyakarta dari golongan
generasi tua menyebutkan, sering kali anak‐anak muda menggunakan cara‐
cara baru dalam berinteraksi dengan teman‐temannya serta masyarakat luas.
Banyak orang muda yang tidak lagi menghormati orang tuanya dan norma‐
norma kebudayaan Jawa seperti sopan santun dalam berbicara dan perilaku
misalnya generasi muda cenderung lebih ekspresif, berani dan lugas (blak‐
blakan = Jawa) dalam proses komunikasi dan interaksi sosial. Kesulitan ini memiliki dampak pada perasaan atau emosi orang tua secara langsung maupun tidak langsung. 
Dimana orang tua sudah biasa terdidik memiliki kontrol sosial yang baik terhadap dorongan emosi, disebabkan oleh budaya jawa. Orang tua suku jawa menyatakan bahwa anak remaja sekarang berbeda dalam mengungkapkan diri. Orang tua jawa cenderung memiliki pandangan bahwa mengungkapkan diri dengan cara yang spontan merupakan tindakan yang tidak etis karena mampu memicu pertikaian di lingkungan social. Berbeda dengan pendapat yang ditemukan penulis, bahwa remaja menyatakan orang tua mereka diyakini tidak dapat melakukan ekspresi emosi dengan baik.

Hal ini sangat berbeda dengan penelitian milik Kurniawan dan Hasanat (2010) bahwa dalam hasil penelitianya secara umum tidak ada perbedaan ekspresi emosi marah, muak, jijik, takut, sedih, bahagia dan terkejut antara golongan usia remaja akhir, dewasa awal dan dewasa tengah pada suku Jawa di Yogyakarta sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan dalam pengekspresian emosi pada beberapa tingkatan generasi suku Jawa di Yogyakartaʺ . Dari paparan di atas dapat disimpulkan ada perbedaan pendapat yang menyatakan bahwa ada perbedaan ekspresi emosi diantara orang tua dan remaja suku Jawa dalam mengekspresikan emosinya. 
.
METODE
Metode yang digunakan menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 responden terdiri dari 40 anak remaja dan 40 orang dewasa. Teknik sampling yang digunakan milik Roscoe menggunakan random sampling.  Alat pengumpul data menggunakan Display Rules Assesment Inventory yang disusun oleh Kurniawan (2010). Hasil analisis uji  independent t-test
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil temuan penelitian di mana antara hasil dan pembahasan tidak dilakukan pemisahan. Harapannya dalam pembahasan ini penulis mengkaji hasil temuannya dan di rujuk silangkan dengan studi teoritik maupun studi empirik, yang ditulis dengan sistematis, analisis yang kritis, dan informatif. Penggunaan tabel, gambar dsb hanya sebagai pendukung yang memperjelas pembahasan dan dibatasi hanya pada pendukung yang benar-benar substantial, misalnya tabel hasil pengujian statistik, gambar hasil pengujian model dan sebagainya. Pembahasan hasil bersifat argumentatif menyangkut relevansi antara hasil, teori, penelitian terdahulu dan fakta empiris yang ditemukan, serta menunjukkan kebaruan temuan. Penggunaan table sangat disarankan tidak terlalu panjang, dan jika memang perlu memasukkan table yang panjang tersebut maka dibuat dalam lampiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ekspresi emosi antara orang Orang dewasa dan remaja khususnya suku jawa yang tinggal di Kabupaten Magelang. Metode yang digunakan menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Banyaknya sampel berjumlah 40 responden Orang dewasa dan 40 responden anak, dengan rata-rata umur 15-60 Tahun. Responden yang diambil adalah yang sama-sama berasal dari suku jawa
HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden 

Tabel 1 karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin 
[image: image1.jpg]



Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian tentang karakteristik responden berdasarkan Jenis Kelamin paling banyak responden Orang dewasa  berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 (50%) responden, sedangkan responden Remaja paling banyak jenis kelamin anak yaitu laki-laki  (26,2%).

Tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia responden  
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TSI Tk

4135 Tabun

4650 Tahun

50 Tabun
Totl





Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian tentang karakteristik responden berdasarkan usia paling banyak responden Orang dewasa  berusia antara 46- 50 Tahun sebanyak 19 (23,8%) responden, sedangkan responden Remaja paling banyak berusia dibawah 20 Tahun sebanyal 26   (32,5%).
Perbedaaan Ekspresi emosi ketika Remaja dan orangtua
Tabel 3 Perbedaan Ekspresi Emosi Orang Dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang
	Uji beda
	F
	p-value

	Orangtua dengan Remaja
	1,50
	0,000


Berdasarkan Tabel 3 hasil uji independet t-test pada Perbedaan Ekspresi Emosi Orang dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang didapatkan nilai p-value yang didapat sebesar 0,000>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbedaan Ekspresi Emosi Orang dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang
PEMBAHASAN

 Hasil penelitian tentang Perbedaan Ekspresi Emosi Orang dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang dapat dilihat dari hasil hipotesis didapat sebesar 0,000>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Perbedaan Ekspresi Emosi Orang dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang.
Secara lebih detail perbedaan ekspresi emosi orang dewasa dan remaja dilihat dari ekspresi dasar pada saat dirumah sendiri memiliki ekspresi dasar yang sangat berbeda. Remaja mayoritas melampiaskan ekspresi dasar emosi lebih mendalam dari sekedar yang dirasakan. Remaja dengan ekspresi demikian memiliki skor lebih tinggi dibandingkan skor ekspresi emosi milik orang dewasa. Ekspresi emosi dasar remaja yang memiliki skor lebih tinggi daripada orang dewasa diantaranya marah, muak, takut, jijik, sedih dan terkejut. Sedangkan ekspresi emosi orang tua yang hampir sama dengan ekspresi emosi remaja adalah ekspresi bahagia.

Hasil penelitian secara lebih detail juga didapatkan pada ekspresi emosi orang dewasa dan remaja saat berada ditempat umum. Hasil ekspresi emosi dasar orang tua lebih tinggi skor daripada anak remaja. Orang tua mampu menutuipi perasaan marah dengan tersenyum jauh lebih tinggi daripada ekspresi dasar emosi marah milik anak remaja. Anak remaja cenderung lebih melampiaskan marah ditempat umum.

Pada ekspresi muak yang dimiliki anak remaja masih lebih tinggi skornya daripada orang tua ketika ditempat umum. Hal ini menandakan bahwa budaya jawa yang sudah lama mengakar kini tidak diterapkan oleh anak remaja masa kini. Budaya jawa memiliki ciri jika seseorang harus mampu berbicara halus, dan sedapat mungkin dapat menyembunyikan perasaan asli mereka sehingga akan timbul keselarasan. Masyarakat Jawa, dalam berinteraksi dan berkomunikasi memiliki aturan‐aturan yang baku seperti dalam penggunaan bahasa, tutur kata dan etika. Interaksi ini diatur pada cara bicara individu masyarakat jawa. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian milik Harmaini (2011) orang Jawa memiliki stereotipe sebagai orang yang sopan dan halus, tidak mau berterus terang, tertutup cenderung diam dan tidak suka perdebatan disebabkan oleh wataknya yang ingin menjaga harmoni atau keserasian dan menghindari konflik. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi (2005) bahkan menemukan bahwa orang Jawa ketika merasakan emosi marah cukup sering untuk memilih memendamnya.
Hal ini berbeda dengan pendapat dalam peneltiian milik Kurniawan dan Hasanat (2010) bahwa ekspresi emosi orang jawa dalam fase ini pengajaran ekspresi emosi moral masyarakat jawa akan mengatur sedini mungkin cara-cara dalam menguasai dorongan-dorongan emosi serta sikap yang seharusnya ditampilkan ketika seseorang berhadapan dengan orang lain yang berkedudukan lebih tinggi status sosialnya atau lebih tua dari segi usia. Sistem dalam budaya jawa mengharuskan seorang anak dapat membawa diri secara berada dan harus mempelajari segala unsur tata krama dalam pergaulan sosial.Namun dalam kenyataanya anak remaja lebih tinggi dalam mengekspresikan emosi ketika berinteraksi. Masyarakat jawa sangat menjunjung tinggi sopan santun, dalam  berbicara dan berperilaku. 
Hasil penelitian ini lebih sesuai dengan penelitian yang dilakukan Heppel (2004) bahwa sering kali anak‐anak muda menggunakan cara‐ cara baru dalam berinteraksi dengan teman‐temannya serta masyarakat luas. Banyak orang muda yang tidak lagi menghormati orang tuanya dan norma‐ norma kebudayaan Jawa seperti sopan santun dalam berbicara dan perilaku misalnya generasi muda cenderung lebih ekspresif, berani dan lugas (blak‐ blakan = Jawa) dalam proses komunikasi dan interaksi sosial. Kesulitan ini memiliki dampak pada perasaan atau emosi orang tua secara langsung maupun tidak langsung. Orang tua suku jawa menyatakan bahwa anak remaja sekarang berbeda dalam mengungkapkan diri. 

Dalam penelitian Heppel (2004) menegaskan Orang tua jawa cenderung memiliki pandangan bahwa mengungkapkan diri dengan cara yang spontan merupakan tindakan yang tidak etis karena mampu memicu pertikaian di lingkungan social. Berbeda dengan pendapat yang ditemukan penulis, bahwa remaja menyatakan orang tua mereka diyakini tidak dapat melakukan ekspresi emosi dengan baik.
Perbedaan dan perubahan eskpresi emosi milik anak remaja dan orang  dewasa ini cenderung dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya faktor perubahan dari luar masyarakat. Perubahan ini dipengaruhi dari meida massa yang berdampak pada perubahan budaya yang ada. Anak remaja dan masyarakat akan mampu menerima atau menolak perubahan budaya yang terjadi. Hal ini didukung oleh penelitian milik Heppell (2004) yang berjudul ʺPenyebab dan Akibat Perubahan Budaya Jawa di Yogyakartaʺ. Penelitian tersebut menyebutkan bahwa selama dua belas bulan terakhir ini telah terjadi perubahan perilaku dalam kehidupan sehari‐hari masyarakat Yogyakarta khususnya generasi muda.

Penelitian Heppell tersebut juga didukung oleh bukti lain yang dikemukakan oleh Surya (2003) yang mengatakan bahwa dengan adanya kemajuan teknologi dan arus globalisasi, telah banyak mengubah aspek kehidupan manusia dan tentunya juga berdampak pada Indonesia dalam sendi‐ sendi kehidupan masyarakat. Perubahan kultur dan norma telah terjadi karena dengan kemajuan teknologi, interaksi antar budaya yang berbeda menjadi semakin mudah dan akan terjadi saling mempengaruhi Budaya‐budaya ini dengan sangat mudah dihantarkan antara lain oleh televisi setiap hari yang hadir dan masuk ke dalam rumah dan membawa budaya‐budaya asing yang ada di dunia. Budaya‐budaya ini yang sering diserap oleh individu‐individu dan melatar belakangi tingkah lakunya sehari‐hari dalam berinteraksi
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan ekspresi emosi antara anak remaja dan orang Dewasa Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji independet t-test pada Perbedaan Ekspresi Emosi Orang dewasa Dan Remaja Suku Jawa Yang Tinggal Di Kabupaten Magelang didapatkan nilai p-value yang didapat sebesar 0,000>0,05. Ekspresi emosi orang dewasa memiliki rerata sebanyak 5,99, dan skor total ekspresi emosi anak remaja sebanyak 7,4
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